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ABSTRAK

Belum maksimalnya keterampilan gerak renang gaya dada yang dilakukan oleh
Atlet Renang Women’s Swimming Club Padang. Variabel dalam penelitian ini adalah
keterampilan gerak renang gaya dada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
keterampilan gerak renang gaya dada. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 13 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Dengan demikian, jumlah sampel di
dalam pendlitian ini adalah seluruh atlet renang Women’s Swimming Club Padang, yang
berjumlah 13 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah persentase. Hasll
penelitian menunjukan bahwa analisis keterampilan gerak renang gaya dada pada atlet
renang Women’s Swimming Club Padang, berada pada kategori cukup dengan rata-rata 56
atau sekitar (55,50%).

Kata kunci: keterampilan gerak; renang; gaya dada.
PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini telah
membawa kemagjuan di segala bidang, salah satunya pada cabang olahraga renang. Renang
merupakan salah satu jenis olahraga yang banyak digemari oleh berbagai lapisan
masyarakat karena olahraga reang dapat dilakukan oleh anak-anak dan orang dewasa baik
itu laki-laki maupun perempuan. Olahraga renag mempunyai tujuan yang bermacam-
macam diantaranya ol ahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi.

Salah satu cabang olahraga untuk pencapaian prestasi salah satunya ditentukan oleh
kecepatan adalah renang. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi renang baik itu faktor
fislk maupun faktor psikis. Faktor fisik terdiri dari banyak komponen, antara lain: daya
tahan, kekuatan, kelentukan, kecepatan, daya ledak dan kelincahan. Yang paling dominan
dalam renang adalah harus bisa mengurangi atau menimalisir resistansi air agar melgu
lebih cepat, dalam perlombaan renang cara penilaian didasarkan pada waktu yang ditempuh
oleh seorang perenang. Jadi kecepatan salah satu kompenen fisik yang dapat mendukung

prestasi atlet dalam olahraga renang.
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Sebagal sdah satu cabang olahraga utama yang wajib diperlombakan, renang
merupakan cabang olahraga yang memiliki beberapa keuntungan apabila dipakai sebagai
strategi di dalam perolehan medali suatu penyelenggaraan pesta olahraga, di mana predikat
juara umum ditentukan berdasarkan banyaknya perolehan medali emas, perak dan
perunggu. Keuntungan tersebut antara lain adalah cabang olahraga renang
memperlombakan banyak nomor perlombaan dari empat gaya berbeda baik putra maupun
putri yang bila ditotal mencapai 38 nomor perlombaan. Jumlah tersebut merupakan kedua
terbanyak setelah cabang olahraga atletik yang memperlombakan 41 nomor. Keuntungan
lainnya adalah bahwa seorang perenang dapat ikut serta berlomba untuk lebih dari satu
nomor perlombaan.

Prestasi dalam cabang olahraga renang, terutama dalam ha gaya dada banyak
aspek-aspek pendukung yang harus diperhatikan salah satunya adalah teknik dalam renang
gaya dada tersebut, dalam hal ini adalah teknik kayuhannya Selain itu panjang kayuhan
dan frekuensi kayuhan juga dapat mempengaruhi dari hasil renang tersebut. Panjang
kayuhan adalah jarak pada saat perenang bergerak melalui air dari masuknya satu lengan
kemasuknya lengan yang sama berikutnya dan ini adalah jarak yang ditempuh perenang
selama gerak melingkar satu lengan pada renang sementara itu frekuensi kayuhan adalah
jumlah gerak melingkar seperti diatas yang akan muncul pada satu menit jika kecepatan
kayuhan yang sekarang dilanjutkan, lalu penghitungan kayuhan adalah jumlah kayuhan
lengan yang diselesaikan pada tiap-tiap |ap atau panjang kolam.

Jadi keterampilan gerak renag gaya dada yang baik dimiliki atlet renang kelompok
pemula Women’s Swimming Club Padang dapat memberikan sebuah peluang besar untuk
mel akukan renang dengan cepat dan menyel esaikannya tanpa mengalami masalah. Untu itu
diharapkan keterampilan gerak sangat memberikan peran penting dalam kesuksesan atlet
dalam mencapai sebuah prestasi dalam perlombaan rennag gaya dada yang diikuti.

Rulianto, (2017) renang gaya dada merupakan gaya yang pertama-tama dipelgjari
oleh orang-orang pada waktu mereka mulai belgar berenang. Renang gaya dada adalah
berenang dengan posisi dada menghadap ke permukaan air, namun berbeda dari gaya
bebas, batang tubuh selau dalam keadaan tetap. Kedua belah kaki menendang kea rah luar
semen tara kedua bel ah tangan diluruskan di depan. Kedua belah tangan dibuka ke samping
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seperti gerakan membelah air agar badan maju lebih cepat ke depan. Teknik gaya dada
seperti gaya renang yang lain terdiri dari beberapa gerakan, yaitu: start, posisi tubuh,
gerakan lengan (sapuan luar dan sapuan dalam), gerakan tungkai, pengambilan nafas, dan
koordinasi antara gerakan lengan, gerakan tungkai dan gerakan pengambilan nafas.

Berdasarkan hasil observasi penulis lakukan pada atlet renang Women’s Swimming
Club Padang bahwa keterampilan gerak gaya dada yang dimiliki atlet masih terbilang
rendah, ha ini terlihat pada saat atlet melakukan rennag gaya dada, dimana setiap renag
gaya dada yang dilakukan seringkali terjadi kesalahan-kesalahan gerakan seperti kurangnya
koordinasi gerakan pada ssat berenang. Artinya gerakan tidak efesien dan efektif sehingga
gerakan yang dilakukan dapat menjadi hambatan di air ketika berenang, dengan demikian
waktu untuk menyelesaikan renang gaya dada yang dilakuka akan tersita secarasia-sia.

Sesungguhnya dalam hal ini wakttu yang ditempuh sangat minim untuk dilakukan
pergeseran dengan lawan karena yang dibutuhkan adalah kecepatan bereng yang diklakuan
dengan hitungan detik. Jadi masalah kurangnya keterampilan gerak renag gaya dada yang
dimiliki atlet renang Women’s Swimming Club Padang dapat mempengaruhi prestasi yang
dimilikinya seperti, yang terlihat di dua tahun blakangan ini, dimana prestasi yang dimiliki
atlet renag Women’s Swimming Club Padang, dalam beberapa pertandingan yang diikuti
oleh seperti.

Selain itu ganya gerakan posisi tubuh yang berbeda-beda dari setiap atlet, padahal
gerakan posisi tubuh pada gaya dada dibagi menjadi dua style yaitu flat style (posisi datar)
dan wave style (posis gelombang), gerakan posisi tubuh sangat penting dikarenakan
apabila posisi tubuh kurang bagus akan menimbulkan banyak hambatan sehingga lgju
renang akan terhambat, kesalahan yang dilakukan atlet saat latihan yaitu pinggang terlalu
naik sehingga saaat tungkai melakukan recovery, tungka atas banyak menimbulkan
hambatan, dengan posisi tubuh stabil sehingga dapat mencatatkan waktunya di posisi
terdepan, masalah ini sering terjadi pada atlet kelompok pemula sehingga perlu ada
pemecahan masalah agar pembinaan atlet renang bisa menorehkan prestasi, salah satu
aternative pemecahan masalah adalah dengan menganalisa kesesuaian keterampilan gerak
renang gaya dada para atlet perenang berprestasi, dengan analisa kesesuaian keterampilan
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gerak renang gaya dada perenang maka akan didapatkan gerakan-gerakan standar untuk
memperoleh hasil yang maksimal dalam olahraga renang gaya dada.

Berdasarkan kenyataan diatas banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan
gerak renang gaya dada yang dilakukan oleh atlet renang kelompok pemula Women’s
Swimming Club Padang yaitu; keseimbangan dapat mempengaruhi gerakan renang, dimana
seseorang yang tidak memiliki keseimbangan didalm air yang baik maka pengusaan posisi
tubuh saat mengambang diair menjadi labil. Begitu juga dengan koordinasi tangan dengan
kaki memberikan kontribusi dalam menentukan gerakan untuk meluncur yang tepat pada
saat melakukan gerakan renang gaya dada sehingga gerakan dapat dilakukan dengan efekti
dan efesien. Selai itu daya tahan aerobik juga ikut mempengaruhi keterampilan gerak reang
gaya dada, dimana daya tahan aerobik yang rendah akan dapat mempengaruhi kosentrasi
berenang denga demikian koordinasi gerak tubuh tidak tercipta secara baik.

Gerakan juga dapat diamati menjadi faktor penyebab rendahnya kemampuan
berenang gaya dada seperti gerakan lengan terdapat kesalahan, pertama pada saat
melakukan sapuan luar kesalahan terjadi pada saat menarik lengan, para atlet banyak yang
menarik lengan terlalu kecil sehingga tidak melewati bahu, sehingga menimbulkan
hambatan ketika akan melakukan sapuan dalam, seharusnya tangan mulai bergerak ke arah
luar bawah sampa melewati garis bahu. Kedua, pada saat melakukan sapuan dalam,
kesalahan yang terjadi adalah menyapu terlalu dini sebelum tangan melewati siku yang
menyebabkan gaya dorong berkurang. Gerakan-gerakan tersebut dapat dianalisis dan
diperbaiki dan dibandingkan dengan teori yang ada sehingga analisa kesesuaian
keterampilan gerak renang gaya dada sangat penting dilakukan.

Disamping faktor-faktor di atas bakat dan motivas dari atlet itu sendiri juga dapat
mempengaruhi keterampiaan gerak renag gaya dada yang dimiliki atlet renang kelompok
pemula. Seorang atlet yang tidak memiliki bakat dan motivas maka seseorang tersebut
tidak mampu mencapai puncak keberhasilan dalam menguasai teknik gerak dalam berenagn
khususnya pada keterampialan renang gaya dada. Kemudian program dan metode latihan
yang diterapkan oleh pelatih juga diduga mempengaruhi keterampilan gerak reanag gaya
dada yang dimiliki oleh atlet, yang mana ditangan seorang pelatih, atlet dapat
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mengembangkan kemampuan teknik gerak sehingga dapat mencapai tingkat teknik yang
baik, dengan demikian prestasi yang diinginkan akan dapat diproleh.

METODE

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif yang tujuannya adalah untuk melihat
analisis keterampilan gerak renang gaya dada pada Atlet Renang Women’s Swimming
Club Padang. Sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian yaitu dengan teknik total
Sampling yaitu, berjumlah 13 (tiga belas) orang Atlet Renang Women’s Swimming Club
Padang. Instrument dalam penelitian ini menggunakan vormat observasi dengan demkian
data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus statistik yaitu deskriptif.

Sugiyono (2013:62), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyal kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penulis untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari kutipan di atas, populasi
dalam penelitian ini adalah atlet renang kelompok pemula Women’s Swimming Club
Padang, yang berjumlah 12 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada,

Tabel 1 Populasi Pendlitian

No Nama Atlet Tanggal Lahir Jenis Usa
Kelamin
1 | Fani DN 22 Juli 2010 L 8
2 | FaniiaKL 8 Agustus 2009 L 9
3 [ Anin 15 Maret 2009 L 9
4 | Zihana 20 November 2010 L 8
5 | Amanda 7 Februari 2010 P 8
6 | Rafif SK 18 September 2010 L 8
7 | Shadat 1 Oktober 2009 P 9
8 | Arsadtar 9 Januari 2009 P 9
9 | Zahra 25 Desember 2010 P 8
10 | RaditiaEM 20 Oktober 2009 P 9
11 | M. AlifaA 11 Agustus2010 P 8
12 | AldenF 29 November 2010 P 8
13 | Bagindo 13 Oktober 2009 L 9
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang mengunakan format
observas di lapangan dalam bentuk kisi-kisi tes keterampilan renang gaya dada atlet

renang kelompok pemula Women’s Swimming Club Padang.

HASIL

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil dari penilaian dua orang judgement
terhadap 13 orang sampel yang masing-masing judgement menganalisis satu orang sampel
pada keterampilan gerak renang gaya dada terdapat 1 orang atlet yang memiliki
keterampilan gerak renang gaya dada pada kategor kurang sekali atau sekitar (7,69%), 1
orang atlet yang memiliki keterampilan gerak renang gaya dada pada kategor kurang atau
sekitar (7,69%), 8 orang atlet yang memiliki keterampilan gerak renang gaya dada pada
kategor sedang atau sekitar (61,54%), 2 orang atlet yang memiliki keterampilan gerak
renang gaya dada pada kategor baik atau sekitar (15,38%), 1 orang atlet yang memiliki
keterampilan gerak renang gaya dada pada kategor baik sekali atau sekitar (7,69%) Rata-
rata keterampilan gerak renang gaya dada Atlet Renang Kelompok Pemula Women’s
Swimming Club Padang, adalah 56 atau sekitar (55,50%) yang tergolong memiliki
keterampilan gerak renang gaya dada pada kategori cukup. Untuk lebih jelasnya data hasil
tesini, dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2 Keterampilan Gerak Renang Gaya Dada pada Atlet Renang Kelompok Pemula
Women’s Swimming Club Padang.

Interval Frekuensi Persentase Kategori
> 62 1 7.69% Baik Sekali
59 - 62 2 15.38% Baik
52 - 58 8 61.54% Sedang
50-51 1 7.69% Kurang
<49 1 7.69% Kurang Sekali
Jumlah 13 100%
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan gerak renang gaya dada pada atlet
renang Women’s Swimming Club Padang, yang terdiri dari dua orang judgement terhadap
satu orang sampel dan jumlah semua sampel 13 orang sampel. Untuk lebih jelasnya dapat
diuraikan di bawah ini sesuai dengan pertanyaan penelitian dan pembatasan masal ah.

Berdasarkan Observasi yang dilakukan dua orang judgement satu orang sampel dan
jumlah semua sampel 13 orang sampel didapat data keterampilan gerak renang gaya dada
pada Atlet Renang Women’s Swimming Club Padang, secara keseluruhan (mean) = 56 atau
sekitar (55,50%) dari 15 item pernyataan. Gaya dada merupakan gaya renang yang paling
mudah karena gerakannya menyerupai katak, oleh karena itu orang sering menyebutnya
dengan gaya katak. Gaya ini pula yang dahulu digunakan Kapten Webb ketika
menyebrangi Selat Inggris dan masih digolongkan sebagai gaya yang paling efektif untuk
jarak jauh hingga sekarang (Anam. et a, 2017).

Renag gaya dada adalah gaya yang paling lambat dari keempat gaya, dan juga yang
paling unik. Gerakan tubuh meniru gerakan katak waktu berenang sehingga gerakan gaya
dada sering juga disebut gaya katak. Renang gaya dada dibandingkan dengan gaya lainnya
merupakan gaya yang paling lambat daya |gjunya. Renang gaya dada sering disebut dengan
istilah breast stroke (Yanda, 2017). Selain itu Kiswantoko, & Wijaya, (2018) juga
mengatakan bahwa renang gaya dada atau gaya katak adalah berenang denganposisi dada
menghadap ke permukaan air, namun berbeda dari gaya bebas, batang tubuh selalu dalam
keadaan tetap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan hasil yang diperoleh dari analisis keterampilan gerak renang gaya
dada pada atlet renang Women’s Swimming Club Padang, berada pada kategori cukup
dengan rata-rata 56 atau sekitar (55,50%).
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